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! MIUK PERPUST AKAA.N. 

u~~~MJ::O l. , .. _ ...... 

kehidupan ban gsa, 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan 

pengetahuan dan keterampitan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap dan mandiri scrta rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional perlu dilakukan pengembangan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) sedini mungkin secara terarah, terpadu dan menyeluruh 

melatui berbagai upaya proaktif dan real1if oleh..seluruh komponen bangsa agar 

generasi muda dapat berkembang sccara optimal disertai dengan hak dukungan dan 

lindungan sesuai dengan potensi yang dimilikinya. DaJam pembangunan dan 

pengembangan pendidikan tidak hanya ditujukan Wituk kepentingan pemerataan saja, 

mel.ainkan juga ditekankan. pada peningkatan mutu pendidikan. Dengan kata lain, di 

samping scgi kuantitas, segi kualitas juga harus diperhatikan. 

Dari segi kualitas, mutu pendidikan nasional dewasa ini masih behun 

memuaskan:-Hal ini terlihat dari ha'\il penelitian yang dilakukan oleh Political and 

Economic Rick Consultacy (PERC) di Hongkong yang menyatakan bahwa sistem 

pendidikan di Indonesia menduduki peringkat terakhif dari 12 negara di Asia (Harian 

Portibi DNP, 2003). Hasil penelitian United Nati.!!ns Educational Scientific and 



 

 

Cultural Organb;tion (UNt:SCO) tahun 1999 dimana indeks pembangunan manusia 

Indonesia hanya menduduki peringkat ke-1 02 dian tara 162 negara. Tambahan dari 

hasil swvei international Education Achievement (lEA) yang ditulis kembali oleh 

Widiastono (2003) menyatakan bahwa kemampuan pengetahuan alam (IPA) dan 

matematika, indonesia masuk urutan ke-40 dari 42 negara pese11a. 'laM~~ 

Khusus mata pelajaran matematika, bt!n.iasarkan Nilai Ebtanas Murni (NEM) 

., 

Serdang tahun 1999/2000, 200012001 dan Hasil Ulangan Akhir Nasional (UAN) 

Tahun Pelajaran 2001/2002, sangat mempiihaLinC.n. Umuk. tahun ajaran i9Yw .. woo 

nijai rata-rata NEM mata peiajaran matematika SMU.N i Lubuk Pakam adaiah 3,0~ 

dan ::;MUN 2 adalah 4,51, tahun ajaran 200G/2001 nilai rata-rctta UAN matematika 

SMUN 1 adalah 4,65 dan SMUN 2 adalah 2,5&,-tahun ajaran 200l/2002 niial rata

rata UAN matemc:atika untuk SMUN i adalah 4,13 dan .SNiuN ;, adalah 4,75. Dan 

data nilai rata-rata NEM dan UAN tersebul terlihat bahwa, NEM rata-rata mata 

petajaran Matematika dalam 3 (tiga) talmo terakhir di SMUN l dan SMUN 2 Lubuk 

Pakam baru mencapai 3,96 dan 3,95 yang tergolong sangat rendah {Sumber: Bidang 

Dilummjur Dmas Pt:nuidil<.an dan Pengajarcin K.ab. Dett Serdaugj. D-ari k.enyataan 

tersebut, veriu Jilakukan usaha yang sungguh-sungguh untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di lndonesta yang dapat dilakukan dengan meningkatkan peranan guru 

dalam mendidik siswa, baik penman dalam menumbuhkan mmat maupun penman 

dalarn memilil• ntdode ~mudajaran yang efeklif aiiaksanaiutll. Guru henda.icnya 

berupaya menc1ptak.au pengalaman bel ajar secara terorgamsast ag~r-SJswa dapat 
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dilihat, diperhatikan, dinilai dan diamati dalam hal-hal yang berhubungan dt!Dgan 

proses belajar, sehingga akan memban~kitkan minat belajar siswa yang pada akhimya 

akan meningkatkan hasil belajar siswa. / tf 

~: Dari pengamatan pe!lulis tampak indikator bahwa guru dalam mengajarkan 

· matematika terlalu terpa~u pada metode ~eramah dan pembcaian rugas, sehingga 

kepastian terjadinya prost:s belajar mengajar kurang mendapat perhati.an dari guru. 

bukan kepada kegiatan belajar. Para pengajar biasanya membuat persiapan mengajar 

dengan cara menulis rencana pembelajaran secara terperinci. semenwra sewaktu 

membuat persiapan pembelajaran, seringkali mereka terlalu sibuk memikirkan apa 

yang harus dilakukan dalam ptmgajaran, bukan pada ap.a yang harus dilaicukan oleh 

siswa agar belajar dapat berhasil~ sehingga minat belajar siswa selalu te!'abaikan dan 

kurang mendapat pc;1halian dari guru. 

l· Menunit Suryosubroto (i 983) apabila diamati pada seko1ah-sekolah 

tradisional (sekolah biasa) temyata sangat banyak waktu yang digunakan oleh siswa 

untuk mendengarkan dan mencatat materi pelajaran. Sedang proses belajar itu sendiri 

berjalan dengan kekurangan wakiu. Ke-adaau S(!perti ilU tidak cm:mungkinkan guru 

mengawasi dan membantu siswa dalam mencari dan menentukan kebiasaan-

kebiasaan yang baik dalam oelajar dan serneniara itu waktu sekolah kunmg 

diaktifkan. Waktu sekolah hanya dimanfaatkan untuk mendengarkan, melihat dan 

mencatat pelajaran yang dil.x;dkclil Ol(!h guru." . _ ' rt ~; '0> r: ·. _ · .r~ ~~ 
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Saat ini, metode pengajaran yang dilakukan sekolah-sekolah di lndonesia 

lebih berorientasi pada petunjuk yang ada dalam GBPP, pada hal GBPP yang 

·digunakan sering mengabaikan karakteristik siswa sebagai bagian yang turut 

mempengaruhi hasil belajar. Dengan kala lain, guru kurang melibatkan karakteristik 

siswa dalam merancang berbagai kegiatan pengajaran sehingga memunculK.an 
~ ~ -

kesulitan bagi siswa belajar. Hal ini berkaitau Jengan k~terbatasan GtiPr untuic 

Sedangkan menurut Merrii ( 1983) karakteristik siswa merupakan bagian penting 

untuk memprcskilpsikan meh)d~ ~ngajaran. Reig eiUl(l \ t Yb.J 1 mengc;muKaK.an ada 

tiga variabel pengajaran yakni variabel kondisi pengajaran, variabel metode 

pengajaran, dan variabel basil pengajaran. Dari ketiga variabel ini hanya variabei 

metode pengajaranlah yang herpeluang besar untuk dapat dimanipulasi. Variabei 

metode pengajaran dapai. Jiklasifikasikall rnenjadi tiga jenis yaitu: metode 

pengorganisasian pengajaran, metode penyampaian pengajaran, dan metode 

pengelolaan pengajaran. Metode pengelolaan pengajaran berhuhungan aengan 

bagaimana menata interaksi antar s1swa dan rnetode iainnya (metode 

pengorganisasian dan metode penyampaian). Lebih khusus lagi Degeug (i9%J 

mengemukakan oahwa metode pengelolaan pengajaran berkaitan dengan penetapan 

kapan suatu metode tepat di pakai dalam suatu- kondisi pengajaran. Ini berarti 

karakteristik siswa berperan untuk menetapkan agar pengajaran benar-benar sesuai 

dengan kondisi siswa. Sdanjutnya Degeng (19'iu; mengemuk:akan bahwa., apabi(a 

karakteristik siswa lhlibatk~'!_ dalam penent~...!,l metode pe~J1-ran, maka 
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karakteristik siswalah yang lebih berperan untuk menentuk:an metode pengajaran 

mana yang sebaiknya digunakau Jalam pengajaran, untuk itu identifikasi kardkteristik 

siswa merupakan faktor yang amat penting dan mutlak. dilakukan. Salah satu 

implikasi karakteristik stswa terhadap metode pengajanm adalab upaya 

pengkategorian metodt: pt;ngaJanw mana yang sebaiknya digunakan daiam 

pengajaran sehingga benar-benar dapat memudahkan s1swa belajar. 

pengajaran yang sebaiknya diterapkan guru dalam pengajaran. Sayangnya hal ini 

sering dia6alkan guru da!am merau~ang berbagai kegia1an pengaJaran. ~ 

(" Upaya untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa diusulkan dengan 

menyajikan metode pengajaran yang dimampulasi menjadi dua tamf yaitu metode 

diskoveri dengan bi.mbingan dan metode konvensional. sedangkan koodisi pengajaran 

yang berhubungan dengan karak.lerislik siswa melibatkan mina1 belajar siswa. 

B~rkaitan Jengan karakteristik siswa, Dembo ( j 981) secara tegas menyatakan bahwa. 

satan sa.tu vartabel yang paling berpengaruh terhadap basil belajar adalah 

karakteristik siswa termasuk minat bela jar siswa. ~Ec~..o 

f,; Dalam mengajarkan matemaliio..a diperiukan metode pengajacan (mc:tode 

mengajar) yang menekankan pertumbuhan dan pengembangan nilai-nilai manusiawi, 

yaitu pengembangan s~g:ala pott:nsi yang ada pada diri siswa. Selain metOde mengajar 

yang diprediksi dapat meningkatkan hasil belajar siswa, faktor lain yang dapat 

mempengaruhi pt:ningkwan hasil beiajar, dianla1~nya fatuur m1nal stswa. iviiruU ~iswa 

SMU untuk mempelajari matematika ini tergolong rendah. Hal ini da~ disebabkan 
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oleh metode menga:jar yang digunak:an oleh guru yang berorientasi pacta cara guru 

buk.an pada keaktifan siswa, maka minat siswa sulit dikembangkan. mengakibatkan 

pela.iaran matematika menjadi mata pelajaran yang tidak menarik untuk disukai dari 

SD. SLTP, SMU maupun Perguruan Tinggi. Sifat antipati itu muncul karena sebagian 

orang berpikir bahwa matemalika adalah pelajaran yang sulit, menakutkan dengan 

guru-guru yang kejam dan disamping itu matematika juga bergelut dengan angka-

Menurut Nurhadi (2002) siswa akan belajar tebih baik jika linglrungan 

diciptakan al.amiah. Belajar akau lebih bennakna jika anak mengalami apa yang 

dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching 

and Learning ; CTI.) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 

antarn materi yang diajarkan dengan situasi dWiia nyata siswa dan mendorong siswa 

mt:lnbuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan. masyarakat. Dengan konsep 

itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran 

berlangsung ahtm1ah dalam bentuk kegiatan siswa beketja dan mengaJami,. bukan 

tcansper pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan 

daripada basil. Dalam konteks ilu, siswd perlu mengerti apa makna belajar, apa 

manfaatnya, dalam status apa~mereka, dan bagaimana mencapainya. Mereka sadar 

bahwa yang mereka pelajari berguna bagi hidupnya nanti. Dengan begitu mereka 

mt:mposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal untuk hidupnya 

nanti. Mereka mempelajari ~pa yang bennanfaat bagi dirinya dw. berupaya 
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rnengapainya. Daiam upaya itu. mereka memerlukan guru sebagai pengarah atau 

pembimbing. __,__ ~ ~ 

J Nurhadi (2002) menyatakan bahwa dalam kelas kontekstual, tugas guru 

adalah membnntu siswa mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak 

berurusan dengao stralegi daripada memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas 

seb._i sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru siswa 

apa kata guru. _cj _cl ::/ 
(J •• ~~ ~ / CJ~o~, ('Q / 

Untuk menerapkan pendekatan kontekstual (CTL) dalam mengajarlcan 

matematika, peneliti ingin mencoba menggunakan tnt;tode penemuan (diJcovery) 

dengan penekanan pada partisipasi aktif siswa dengan dorongan dan minat untuk. ikut 

serta menemukan jav.-aban pennasalahan melalui lembar kegiatan siswa, yang kelak 

dibarapkan akan berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa. Menggunakan 

metode diskoveri dalam mengajarkan matematika kepada siswa haruslah diikuti 

den.gan bin;t.binga~ sehingga pengajarannya terprogram, terencana dan siswa dapat 

berperan aktif memperhatikan, mencari dan menemukan model·model matematik.a 

sesuai dengan materi yang diajarkan (Wiryawan, 200 l ). 

B. ldenti[tkasi 1\rlasahtb 

1 Memperhatikan latar bclakang di atas, maka masalah yang muncul dalam 

proses belajar mengajar mRtematika dapat diidentifikasi seba.gai berikut : Apakah 

pengg1maan metode. mengajar yang berbeda akan memberikan pengaruh yang 
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berbeda terhadap hasil belajar siswa ? Metode mengajar apakah yang paling tepat 

Wltuk dapat meningkatkan hasil belajar ? Apakah dengan menggunakan metode 

mengajar yang tradisional (konvensional) basil belajar matematika siswa dapat 

meningkat ? Apakah minat belajar berpengaruh kepada basil belajar siswa ? Sejauh 

mana pengaruh minat terhadap keberhasilan siswa dalam menerirna pelajaran yang 

diajarkan ? Apakah stswa yang minat belajarnya berbeda membawa basil yang 

Apakah dengan menggunakan metode penemuan (diskoveri), hasil belajar 

tnatematika- siswa akan menit\gkat ? Bagaimana- peran tenaga pengajar dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa ? 

\ Bila diamati secam seksarna, sungguh sangat banyak m.asalah pendidikan 

yang memQ_utuhkan jawaba11_melalui peneliti!ln~ Seiring dengau._keterbatasan 

wawasan dan pengetahuan peneliti, maka perlu diadakan pembatasan masalah., 

sehingga penelitian yang akan dilaksanakan dapat terarah dengan baik. 

-- / ~~ 
C Pembatasan Masalah ~ 

/. Berdasarkan pennasalahan yang telah diidentifikasi menunjukkan banyak 

masalah yang dapat dik.aji sehubungan dengan hasil belajar matematika di SMUN 

Lubuk Pa~m- Mengin~at kde_rbatasan kemampoan, waktu dan dana maka penditian 

ini di fokuskan pada masalah pengaruh metode mengajar terhadap has it he1ajar 

matematika di SMUN kota Lubuk Pakam dit.injau dari segi ka("akteristik siswa. 
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Selanjutnva dalam penelitian ini hanva mengka_ii beberapa faktor yang diduga 

san~t berpengaruh terhadap hasil belajar matematika di SMUN Lubuk Pakam yaitu 

metode mengajar dan minat belajar yang dapat menentukan kualitas pembelajaran 

matematika. Untuk memperlancar dan mempennudah penafsiran faktor-faktor yang 

dimaksudka~t _dalam pc;;nelitian ini, maka dianggap perlu untuk memberikan batasan 

sebagai berikut ; ( l ) basil belajar matematika dibatasi pada ranah kognitif yang 

dibatasi pada rnetode diskoveri dan rnetode konvensional yang dikernbangkan dalarn 

bentuk program satuan pelajaran berdasarkan kurikulum GBPP 1994 suplemen 1999 

mata pelajaran matematika kelas 1 SMU, dan (3) minat belajar siswa dibedak.an 

antara minat belajar tinggi dan minat belajar r~nd.ah_ ~ ~~ 
) c,NIM~O 

~ ~ . 
D. PerumusanMasalah ~ ~ ~ 

1-.. "' ... Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1_ Apakah t erdapat pcngaruh 7netode mcngajar diskoveri d<.."ngan b~bingan dan 

metode konvensional terhadap hasil belajar matematika ? ~ 

2 .. Apakah terdapat pengaruh minat belajar tinggi dan rendah terhadap hasil belajar 

maremati_ka ? 

3. Apa.kah terdapat interaksi antara metode mengajar diskoveri dengan bimbingan 

dan metode konvensional serta minat belajar terhadap hasi1 belajar matematika? 
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E. Tujuao Penelitiao 

Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan ada tidaknya pengaruh metode mengajar diskoveri dengan 

bimbingan dan metode konve.nsional terhadap hasil belajar matematika ~ / 

2. M~ndes~fikan ada tidak.nya pengaruh minat be1ajar tinggi dan rendah terhadap 

basil bel~iar matematika. 

bimbingan dan metode konvensional serta minat belajar terhadap hasil belajar 

matematlka. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasi.l pcnelitian tni. diharapkan dapat memberikan manfaat kepada tenaga 

pendidik atau gum, baik yang bersifat teoretis maupun yang bersifat praktis. Secara 

teoretis untuk menambah khasanah pengetahuan khususnya teori-teori yang berkaitan 

dengan m~tode mt:ngajar dan hubungannya <kngan karakteristik siswa dan secara 

praktis memberikan inforrnasitt:"ntang ada tidaknya ""j)engaruh metode diskoveri untuk 

memudahkan siswa belajar. Selanjutnya hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan inforrnasi ada tidaknya pengaruh minat belajar yang berbeda terhadap 

hasil belajar_mat~matika. AdaQ_u_E manfaat tersebut Japat digunakan sebagai berikut : 

.l_ Masukan bagi guru untuk memperluas wawasan pengetahuan mengenai metode 

mengajar diskoveri. 
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2. Informasi bagi guru untuk mengetahui pengaruh karakleristik s1swa rnisalnya 

minat bel~jar siswaterhadap hasil helajar. 

3. Sebagai bahan informasi bagi guru bidang studi matematika untuk. 

mengembangkan atau rnenerapkan altematif metode mengajar yang lebih sesuai 
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